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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Sistem Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum 

2006 terdapat 6 bentuk teknik penilaian, yaitu: (a) penilaian kinerja, (b) 

penilaian sikap, (c) penilaian tertulis, (d) penilaian proyek, (e) penilaian 

portofolio, dan (f) penilaian diri.  Masing-masing teknik tersebut memiliki 

instrument. 

b. Sistem  Penilaian Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum 

2013 hanya  terdapat 3 bentuk teknik penilaian yang  sudah dikelompokan 

berdasarkan kompetensi yaitu: (a) penilaian kompetensi sikap, (b) penilaian 

kompetensi pengetahuan, dan (c) penilaian kompetensi keterampilan. Adapun 

yang dinilai kompetensi sikap yaitu: (1) observasi sikap spiritual dan sikap 

sosial, (2) penilaian diri, dan (3) penilaian antarteman, pada kompetensi 

pengetahuan aspek yang dinilai meliputi soal uraian, pilhan ganda, 

menjodohkan, jawaban singkat/pendek, isian atau melengkapi dan pada 

kompetensi keterampilan dilakukan dengan tiga teknik, yaitu (1) tes praktik, 

(2) penilaian proyek dan (3) penilaian portofolio intrumen yang digunakan 

berupa  rubrik penilaian . 

c. Sistem Penialain Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Kurikulum 

2006 (KTSP) dan Kurikulum 2013 pada prisipnya sama. Hanya saja,  pada 
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Kurikulum 2006 (KTSP) bentuk penilaian tidak dikelompokkan,  tidak 

terstruktur. Sedangkan di Kurikulum 2013 bentuk penilaian dikelompokan 

berdasarkan kompetensi, sehingga untuk menilai kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan dan kompetensi keterampilan sudah sangat jelas dan 

terstruktur.Sistem penilaian pada kurikulum 2006 lebih dominan menilai pada 

kompetensi pengetahuan, pada sistem penilaian pada kurikulum 2013 lebih 

dominan menilai pada kompetensi sikap. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan sebelumnya, peneliti memberikan 

saran-saran sebagai berikut.  

a. Bagi Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia,  untuk  dapat menerapkan 

Kurikulum 2013. Karena, peneliti menemukan bahwa ternyata sistem 

penilaian berdasarkan Kurikulum 2013 lebih spesifik, terstruktur dan jelas 

dalam menilai peserta didik. 

b. Bagi Siswa, diharapkan untuk lebih meningkatkan kualitas belajar sesuai 

dengan Kurikulum 2013 sehingga mampu bersaing diera globalisasi. 

c. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya, untuk melakukan penelitian tentang 

perbandingan Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013 pada pelaksanaan 

penilaian. Karena, dalam penelitian ini hanya teknik dan instrument yang di 

teliti. 
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